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Abstract 

Cost analysis is an important part of project cost management to ensure that the costs used and incurred 

are per the planning and budget. Various indoor and outdoor activities can be controlled and monitored 

to ensure that implementation results are within budget and cost-effective accounting. All direct and 

indirect costs associated with building construction work are usually categorized as work costs, material 

costs, tool costs and equipment, overhead costs, and profits. Time analysis in the field is expected to 

keep the project implementation time under the time plan that has been prepared before implementation 

begins. The existing time plan can be used as an implementation benchmark to determine work progress. 

In time control when implementing a project, execution schedule tools such as Gantt Charts can be used 

to determine whether or not a project will be late, and more detailed planning control formulas are 

available for equipment, materials, and individual users (subcontractors). Roof truss structure work 

using the portal truss method requires a higher cost than the steel portal frame roof structure. However, 

the advantage of processing time is that it is faster and has a longer span compared to the portal frame. 

Keywords: truss portal, frame portal, time analysis, cost analysis 

Abstrak 

Analisis biaya merupakan bagian penting dari manajemen biaya proyek untuk memastikan bahwa biaya 

yang digunakan dan dikeluarkan sesuai dengan perencanaan dan anggaran. Berbagai kegiatan dalam 

proyek dapat dikontrol dan dipantau untuk memastikan bahwa hasil implementasi sesuai anggaran dan 

akuntansi biaya efektif Semua biaya langsung dan tidak langsung yang terkait dengan pekerjaan 

konstruksi bangunan biasanya dikategorikan sebagai biaya pekerjaan, biaya material, biaya alat dan 

peralatan, biaya overhead, dan keuntungan. Anlisis waktu di lapangan diharapkan dapat menjaga waktu 

dilaksanakannya proyek supaya sesuai dengan rencana waktu yang telah disusun sebelum pelaksanaan 

dimulai. Hal ini bertujuan agar rencana waktu yang ada dapat digunakan sebagai tolak ukur 

pelaksanaan untuk menentukan kemajuan pekerjaan. Dalam pengendalian waktu Saat melaksanakan 

suatu proyek, alat jadwal pelaksanaan seperti Bagan Gantt dapat digunakan untuk menentukan apakah 

proyek akan terlambat atau tidak serta formula kontrol perencanaan yang lebih rinci tersedia untuk 

peralatan, bahan, dan pengguna individual (subkontraktor). pekerjaan struktur rangka atap 

menggunakan metode portal truss membutuhkan biaya yang lebih mahal dibandingkan dengan struktur 

rangka atap baja portal frame. Akan tetapi keuntungan dari waktu pengerjaanya akan lebih cepat dan 

memiliki bentang yang lebih panjang dibandingkan dengan portal frame. 

Kata kunci: portal truss, portal frame, analisis waktu, analisis biaya 

1. Pendahuluan 

Manajemen waktu memerlukan perencanaan hari dan waktu agar pelaksana proyek konstruksi 

dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin (Adebisi, 2013). Istilah manajemen waktu berawal 

dari masa revolusi industry. Ada kekhawatiran tentang bagaimana seseorang dapat mengontrol 
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waktu dan mengelolanya secara efektif dan efisien (Hidayah dkk., 2018). Seorang manajer 

membutuhkan jaringan proyek untuk memfasilitasi pekerjaan proyek. Jaringan proyek pada 

dasarnya adalah alat yang dipergunakan manajer untuk menyusun peresncanaan dan jadwal, 

serta membantu pelacakan sejauh mana kemajuan proyek. Informasi yang dikumpulkan 

melalui Work Breakdown Structure (WBS), diagram alur grafik rencana kerja proyek, 

digunakan untuk membangun jaringan (Heagney, 2016). 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan yaitu 

(Sutanto dkk., 2014): 

o Kebutuhan dan fungsi pekerjaan, dengan selesainya pekerjaan diharapkan dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan  

o Hubungan dengan pekerjaan selanjutnya atau kelanjutan pekerjaan sebelumnya 

o Faktor sosial politik lainnya, dalam hal pekerjaan tersebut dimiliki oleh pemerintah. 

o Iklim, cuaca, debit banjir, fenomena gempa tahunan, dan faktor lainnya  

o Acuan hari kerja efektif (pekerjaan) dengan memperhatikan hari libur nasional, hari 

regional dan keagamaan, dan kebiasaan setempat di mana pekerjaan itu berada.  

o Keterjangkauan lokasi Kerja dari sarana transportasi. 

o Ketersediaan sumber daya yang terkait, seperti: material, alat, dan bahan pelengkap 

lainnya yang mendukung pelaksanaan pekerjaan dimaksud.  

o Kapasitas/akomodasi area Kerja untuk sumber daya yang digunakan selama 

o Sponsor kesiapan pekerjaan, sumber keuangan pekerjaan, atau ketersediaan dana 

untuk pekerjaan yang dimaksud. 

Semua biaya langsung dan tidak langsung yang terkait dengan pekerjaan konstruksi bangunan 

biasanya dikategorikan sebagai biaya pekerjaan, biaya material, biaya alat dan peralatan, biaya 

overhead, dan keuntungan. Metode untuk menentukan anggaran untuk berbagai komponen 

rencana proyek bangunan adalah merencanakan biaya konstruksi bangunan (Ridwan & Ajiono, 

2017). Strategi ini dilakukan oleh kelompok yang mengatur dengan sistem pengeluaran yang 

layak untuk menghasilkan rencana yang ideal. Harga bangunan per satuan luas dan persentase 

biaya setiap komponen proyek diperiksa untuk memperkirakan biaya pembangunan gedung 

(Harsanto, 2011). Saat menyusun/membuat RAB, data yang diperlukan adalah: 

 Rencana arsitektur dan gambar konstruksi (gambar spesifikasi) 

 Aturan dan ketentuan (spesifikasi/rks) 

 Risalah uraian tugas, 

 Regulasi standardisasi terkait, 

 Peraturan/spesifikasi material pekerjaan, 

 Daftar harga bahan yang digunakan di daerah tersebut, 

 Daftar upah untuk daerah, 

 Tingkat potongan per pesanan 

 Peraturan Pemerintah Daerah tentang Pembangunan, 

 Buat daftar jumlah pekerjaan. 

Biaya langsung adalah elemen biaya yang menjadi bagian permanen dari hasil proyek akhir 

atau berhubungan langsung dengan volume pekerjaan yang tercantum dalam item pembayaran. 

Biaya bahan, pengoperasian peralatan, dan upah pekerja merupakan komponen biaya langsung. 

Semua biaya yang berada di bawah kendali subkontraktor termasuk dalam kategori biaya 

langsung. Elemen biaya yang berkontribusi pada penyelesaian kegiatan atau proyek disebut 

sebagai biaya tidak langsung. Biaya ini tidak berhubungan langsung dengan volume komponen 

fisik keluaran proyek (Santoso, 2009). Dalam kebanyakan kasus, kontrak tidak menentukan 

atau mencantumkan komponen biaya ini di antara item pembayaran. Biaya overhead, pajak 

(pajak), biaya umum (kondisi secara umum), dan biaya risiko yaitu beberapa contoh dari biaya 

tidak langsung (Hikmah, 2019). 

Dalam pelaksanaan pembangunan kadangkala timbul beberapa kendala yang timbul secara 

tiba-tiba dan perlu ditangani. Maka dari itu perlu diadakanya rapat koordinasi guna mengatasi 
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kendala yang ada secara   bersama-sama. Pada rapat koordinasi pelaksanaan Proyek ini 

dilaksanakan oleh beberapa pihak diantaranya yaitu: 

 Pihak pemilik (owner): PT. Dowa Ecosystem Indonesia 

 Konsultan proyek: PT. Dowa Ecosystem Indonesia 

 Pihak perencana / arsitek: PT. Dowa Ecosystem Indonesia  

 Koordinator dan para pelaksana: PT. Central Baja Lestari 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jumlah anggaran biaya (IDR/ton), 

(IDR/m2) dan waktu pelaksanaan yang diperlukan pada pelaksanaan konstruksi rangka atap 

baja portal frame dan konstruksi rangka atap baja portal truss. Penelitian dilakukan dengan 

mengambil kasus pabrik pengolahan limbah B3 di Kecamatan Brondong, Kabupaten 

Lamongan, Surabaya, Jawa Timur. Kasus yang ditinjau adalah dari mulai perencanaan, 

pelaksanaan, hingga selesainya proyek.  

2. Metodologi 

Metodologi penelitian digunakan untuk menarik kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan 

temuan analisis yang akan membantu mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

metodologi penelitian terdiri atas beberapa tahapan antara lain observasi penelitian, akumulasi 

data dan metode kerja. Analisis biaya dan jadwal proyek konstruksi di akhir umumnya 

dilakukan dengan metode nilai hasil (Castollani dkk., 2020; Maromi & Indryani, 2015), 

sedangkan analisis biaya untuk pelaksanaan umumnya didasarkan pada penyusunan RAB, 

yang mana diperoleh dari analisis harga satuan (Juansyah dkk., 2017; Permadi dkk., 2018). 

Dua tipe bangunan konstruksi menjadi objek penyelidikan dalam studi kasus ini. Bangunan 

pertama dibangun dengan menggunakan sistem konstruksi rangka portal frame, sedangkan 

bangunan kedua dibangun dengan menggunakan sistem konstruksi rangka portal truss. Peneliti 

menggunakan data primer dan sekunder untuk pengumpulan data. Percakapan atau wawancara 

dengan orang-orang yang terkait dengan subjek digunakan sebagai data primer. Data sekunder 

meliputi shop drawing, boq dan harga satuan. Data tersebut selanjutnya dipergunakan untuk 

melakukan analisis biaya dan waktu pekerjaan pelaksanaan struktur rangka yang ditinjau.  

Dalam analisis biaya, volume per item pekerjaan dihitung terlebih dahulu sehingga selanjutnya 

biaya per item pekerjaan dapat dihitung. Volume per item pekerjaan dihitung tersendiri 

menggunakan data gambar kerja yang telah dikumpulkan. Analisis pengaturan waktu 

dilakukan dengan menggunakan gantt chart yang disimulasikan dalam program Microsoft 

Project 2010. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Biaya 

Biaya pelaksanaan dapat dirangkum sebagai jumlah dari masing-masing hasil perkalian 

volume item pekerjaan dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan. Dalam analisis biaya 

ini, biaya dihitung setelah volume per item pekerjaan dihitung. Perhitungan volume pekerjaan 

ini membutuhkan data seperti gambar rencana item pekerjaan untuk dihitung. Secara matematis 

total anggaran biaya dari suatu pekerjaan dapat disimpulkan dalam rumus: RAB = Σ (volume 

x harga satuan pekerjaan). 

Biaya yang digunakan adalah harga satuan per m2. Untuk struktur rangka atap baja portal frame 

dan truss, terlebih dahulu dihitung harga total per kg. Setelah diperoleh harga per kg dari 

masing-masing struktur, maka dapat ditentukan harga per m2. Analisa harga yang digunakan 

pada penelitian ini penulis dapatkan dari hasil survei langsung kelokasi proyek Pembangunan 

Limbah B3, Lamongan. 
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Tabel  1. Analisis volume kebutuhan rangka atap baja portal frame (kiri) dan portal truss (kanan) 

    

Tabel 2 dan 3 menampilkan hasil perhitungan volume pekerjaan dalam satuan berat (Kg), dan 

perhitungan total harga per item pekerjaan berdasarkan harga satuan masing-masing item 

pekerjaan. Tabel 2 untuk sistem struktur portal frame, dan Tabel 3 untuk sistem struktur portal 

truss. 

Tabel  2. Analisis Kebutuhan Rangka Atap Baja Portal Frame Per Kg 
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Tabel  3. Analisis Kebutuhan Rangka Atap Baja Portal Truss Per Kg 

 

Setelah dihitung dengan cara perhitungan (harga total per kg / vol per m2) maka didapatlah 

harga satuan kebutuhan struktur rangka atap baja portal frame untuk per m2 luasnya adalah Rp. 

841.658,74. Setelah dihitung maka didapatlah harga satuan kebutuhan struktur rangka atap baja 

portal truss untuk per m2 luasnya adalah Rp. 1.733.085,17. 

Tabel  4. Analisis Kebutuhan Rangka Atap Baja Portal Frame Per M2 

 

Tabel  5 Analisis Kebutuhan Rangka Atap Baja Portal Truss Per M2 

 

Tabel  6. Analisis Harga Pekerjaan Rangka Atap Portal Frame dan Portal Truss Per M2 

 

Diketahui bahwa luasan pekerjaan pada kedua sistem bangunan yaitu: 2304 m2 untuk luasan 

bangunan portal frame dan 1525 m2 pada sistem bangunan portal truss. Pada kedua metode 

sistem terdapat harga satuan dan harga total yang berbeda. Untuk pekerjaan struktur rangka 

atap portal truss, harga satuan dan total harganya lebih mahal jika dibandingkan dengan sistem 

konstruksi struktur rangka atap portal frame. Harga satuan per m2 untuk baja portal frame 

adalah sebesar Rp. 841.658.74 sedangkan harga satuan per m2 untuk struktur portal truss adalah 

sebesar Rp. 1.733.085,17. Untuk total harga struktur atap baja portal frame adalah sebesar Rp. 

1.939.181.739. Sedangkan untuk total harga pada struktur atap portal truss adalah Rp. 

2.642.954.889. Selisih harga satuan per m2 untuk kedua struktur rangka atap tersebut adalah 

sebesar Rp. 891.426,43. Sedangkan selisih total harga untuk kedua struktur rangka tersebut 

adalah sebesar Rp. 703.773.150. Untuk pengerjaan struktur rangka atap portal truss 

membutuhkan biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan pengerjaan portal frame. Hal ini 

cenderung disebabkan oleh faktor pengerjaan portal truss yang membutuhkan material baja 

yang lebih banyak jenisnya. 

http://doi.org/10.54367/jrkms.v6i1.2557


JURNAL REKAYASA KONSTRUKSI MEKANIKA SIPIL (JRKMS) 

Volume 06 Nomor 01 April 2023 p-ISSN 2614-5707   e-ISSN 2715-1581 

 Fakultas Teknik Universitas Katolik Santo Thomas  doi.org/10.54367/jrkms.v6i1.2557 |  36 

Analisis Waktu 

Pengaturan waktu sangatlah penting dalam pekerjaan konstruksistruktur. Pada analisis waktu 

penelitian ini, penulis menggunakan gantt chart dengan bantuan perangkat lunak Microsoft 

Project 2010. Dengan menggunakan Microsoft Project 2010, dapat diketahui berapa waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan konstruksi, yakni dalam kasus ini adalah 

pekerjaan struktur rangka atap sistem portal frame dan portal truss. Data durasi yang akan 

dimasukkan ke dalam Microsoft Project adalah data durasi berdasarkan pengamatan di 

lapangan. Data yang diperlukan untuk analisis waktu menggunakan Microsoft Project 2010 

adalah data durasi pekerjaan serta tanggal dimulainya pekerjaan dan tanggal berakhirnya 

pekerjaan. Secara umum tahapan pengerjaan rangka atap struktur portal frame dan struktur 

portal truss itu terdiri dari 3 tahapan utama, yakni: 

 Fabrikasi Baja di Workshop 

 Pengiriman Baja ke lokasi proyek 

 Erection Baja Portal Frame dan Portal Truss 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, maka diperoleh durasi pelaksanaan sistem portal frame 

secara umum sebagaimana ditampilkan pada Tabel 7. Sedangkan, Tabel 8 menampilkan durasi 

pelaksanaan sistem portal truss secara umum. 

Tabel  7. Durasi pelaksanaan sistem portal frame 

 

Tabel  8. Durasi pelaksanaan sistem portal truss 

 

Perbandingan waktu pelaksanaan antara struktur rangka atap sistem portal frame dan struktur 

baja portal truss dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini: 

Tabel  9. Perbandingan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Rangka Atap Portal Frame dan Struktur Rangka 

Atap Portal Truss 

 

Selanjutnya, Gambar 1 dan 2 memperlihatkan hasil analisis data waktu pelaksanaan dengan 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Project 2010. Pada bagian ini dijelaskan waktu 

pelaksanaan portal frame (Gambar 1) dan portal truss (Gambar 2) yang dijabarkan per item 

pekerjaan.
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Gambar  1. Hasil analisis penjadwalan pekerjaan struktur rangka atap portal frame  
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Gambar  2. Hasil analisis penjadwalan pekerjaan struktur rangka atap portal truss 
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4. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa untuk luasan yang berbeda dari kedua metode sistem konstruksi 

portal baja, yaitu 2304 m2 untuk luasan bangunan portal frame dan 1525 m2 pada portal truss, 

terdapat harga satuan dan harga total yang berbeda. Dari penelitian ini diketahui bahwa untuk 

pekerjaan struktur rangka atap portal truss harga satuan dan total harganya lebih mahal apabila 

dibandingkan dengan pekerjaan struktur rangka atap portal frame. Harga satuan per m2 untuk 

baja portal frame adalah sebesar Rp. 841.658.74 sedangkan harga satuan per m2 untuk struktur 

portal truss adalah sebesar Rp. 1.733.085,17. Untuk total harga struktur atap baja portal frame 

adalah sebesar Rp. 1.939.181.739. Sedangkan untuk total harga pada struktur atap portal truss 

adalah Rp. 2.642.954.889. Selisih harga satuan per m2 untuk kedua struktur rangka atap 

tersebut adalah sebesar Rp. 891.426,43. Sedangkan selisih total harga untuk kedua struktur 

rangka tersebut adalah sebesar Rp. 703.773.150. Untuk pengerjaan struktur rangka atap portal 

truss membutuhkan biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan pengerjaan portal frame hal 

ini cenderung disebabkan oleh faktor pengerjaan portal truss yang membutuhkan material baja 

yang lebih banyak macamnya.  

Pada kasus pelaksanaan pekerjaan struktur rangka atap pada penelitian ini, sistem portal frame 

dilakukan selama 47 hari sedangkan untuk pelaksanaan pekerjaan struktur rangka atap baja 

portal truss dilakukan selama 53 hari. Untuk pekerjaan fabrikasi portal frame dilakukan selama 

28 hari sedangkan pada portal truss selama 38 hari. Untuk pelaksanaan pekerjaan erection pada 

struktur rangka atap baja portal frame lebih lama dibandingkan dengan struktur rangka atap 

baja portal truss yaitu selama 16 hari, sedangkan waktu pelaksanaan pekerjaan erection pada 

struktur rangka atap baja portal truss dilakukan selama 12 hari. Oleh karena itu pada kasus 

penelitian ini dari segi waktu pelaksanaannya dapat diketahui bahwa pelaksanaan struktur 

rangka atap sistem portal truss lebih cepat 6 hari waktu dilaksanakanya dibandingkan dengan 

struktur rangka atap baja portal frame.  
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